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INTISARI 

 
Haq, Afni Aisy., Tivani, Inur., Febriyanti, Rizki. 2020. Formulasi dan Uji 
Sifat Fisik Sediaan Lip Tint Dengan Kombinasi Ekstrak Bunga Rosella 
(Hibiscus sabdariffa) dan Ekstrak Buah Bit (Beta vulgaris) Sebagai Pewarna. 

Kegemaran wanita dalam berhias menyebabkan banyaknya inovasi baru 
dalam bentuk sediaan kosmetik guna mempermudah penggunaan kosmetik, salah 
satu inovasi yang dibuat adalah lip tint. Bunga rosella (Hibiscus sabdariffa) dan 
buah bit (Beta vulgaris) mengandung senyawa flavonoid berupa zat antosianin 
yang memberi warna. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kombinasi 
ekstrak bunga rosella dan ekstrak buah bit dapat digunakan sebagai zat pewarna 
alami pada sediaan lip tint. 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Farmasi Politeknik Harapan 
Bersama Tegal. Ekstrak bunga rosella dan ekstrak buah bit didapatkan dengan 
menggunakan metode maserasi dengan pelarut campuran etanol 70% dan asam  
sitrat 1% dengan perbandingan 9:1. Hasil ekstrak bunga rosella dan ekstrak buah 
bit kemudian dibuat sediaan lip tint dengan 3 formula berbeda yaitu F1 dibuat 
dengan perbandingan 1 : 1. F2 dibuat dengan perbandingan 3 : 2. F3dibuat dengan 
perbandingan 7 : 3. Uji sifat fisik lip tint meliputi uji organoleptis, uji 
homogenitas, uji pH, uji oles, uji iritasi, dan uji kesukaan. Analisis data dilakukan 
dengan analisis deskriptif.  
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak bunga rosella dan ekstrak 
buah bit dapat digunakan sebagai pewarna alami pengganti warna sintetik pada 
sediaan lip tint. Sediaan lip tint dari ketiga formula memiliki sifat fisik yang baik, 
jika dilihat dari uji kesukaan, formula 2 memiliki sifat fisik yang paling baik 
dilihat dari uji kesukaan warna sediaan,dan formula 3 memiliki sifat fisik yang 
baik dilihat dari uji kesukaan tekstur sediaan. 
 
Kata Kunci  : Bunga rosella, buah bit, lip tint, uji sifat fisik  
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ABSTRACT 

 
Haq, Afni Aisy,. Tivani, Inur., Febriyanti, Rizki. 2020. Formulation and 
Physical Properties Test of Lip Tint Preparation with a Combination of Rosella 
Flower Extract (Hibiscus sabdariffa) and Beetroot Extract (Beta vulgaris) as 
Coloring. 

Rosella flowers (Hibiscus sabdariffa) and beets (Beta vulgaris) are widely 
used in the community as native Indonesian spices which are used as food and 
beverage coloring. Rosella flowers and beets contain flavonoid compounds in the 
form of anthocyanin substances that give color. This study aims to determine the 
combination of rosella flower extract and beetroot extract can be used as a 
natural coloring agent in lip tint preparations. 

This research was conducted at the Pharmacy Laboratory of the Harapan 
Bersama Polytechnic of Tegal. Rosella flower extracts and beets were obtained 
using the maceration method with a solvent mixture of Aquadest and 10% citric 
acid with a ratio of 9:1. The results of the extract were then made lip tint 
preparations with 3 different formulas, namely F1 made with 25% rosella flower 
extract and 25% beetroot extract. F2 is made with 30% rosella flower extract and 
20% beetroot extract. F3 is made with 35% rosella flower extract and 15% 
beetroot extract. The physical properties of the lip tint were tested including 
organoleptic test, homogeneity test, pH test, topical test, irritation test, and 
preference test. Data analysis was carried out by descriptive analysis. 
 The results showed that rosella flower extract and beetroot extract could 
be used as natural dyes to replace synthetic colors in lip tint preparations. The lip 
tint preparations of the three formulas have good physical properties, if seen from 
the preference test, formula 2 has the best physical properties seen from the color 
preference test of the preparation, and formula 3 has good physical properties 
seen from the texture preference test of the preparation. 
 
Keywords: Rosella flower, beet fruit, lip tint, physical properties test 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar belakang 

Wanita dan kosmetik adalah sepasang sahabat yang tidak dapat 

dipisahkan, Selain mata dan rambut, bibir juga merupakan salah satu 

sasaran tatarias pada wanita. Bibir pada wanita identik dengan lipstik 

beserta warnanya. Dengan banyaknya inovasi baru, lipstik terbagi menjadi 

beberapa jenis, diantaranya adalah lip tint. Lip tint digemari karena mudah 

untuk diaplikasikan, lebih ringan untuk dipakai sehari-hari dan membuat 

bibir terlihat akan selalu segar.  

Dibalik warnanya yang menyegarkan, dalam pembuatan beberapa 

produk lip tint digunakan bahan pewarna sintetik yang berbahaya untuk 

bibir. Pada tahun 2016, Badan POM menemukan 43 (empat puluh 

tiga) item kosmetika mengandung bahan berbahaya yang dipergunakan 

untuk mengubah atau memperbaiki penampilan. Bahan berbahaya yang 

teridentifikasi dalam produk kosmetika tersebut antara lain merkuri,

hidrokinon, asam retinoat, deksametason, klindamisin, serta bahan 

pewarna merah K3 dan merah K10. Bahan-bahan berbahaya tersebut 

dilarang untuk digunakan dalam pembuatan kosmetika berdasarkan 

Peraturan Kepala Badan POM RI No. 18 Tahun 2015 tentang Persyaratan 

Teknis Bahan Kosmetika (BPOM, 2016). 
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Bunga rosella (Hibiscus sabdariffa) dan buah bit merah (Beta 

vulgaris) dikombinasikan karena bunga rosella mengandung antioksidan 

yang tinggi sehingga dapat mencegah oksidasi yang dapat menyebabkan 

tengik pada sediaan dan dengan buah bit untuk mempertebal warna lip tint. 

Maka dibuatlah terobosan baru terkait zat pewarna untuk lip tint yang 

aman berupa pewarna dari bahan alam. Zat warna alam dapat didapatkan 

dari buah, daun, kulit, pohon, bunga, dan lain-lain. Bunga rosella (Hibiscus 

sabdariffa) dan buah bit merah (Beta vulgaris) merupakan bahan alam 

yang dapat kita manfaatkan sebagai zat warna untuk lip tint. Zat aktif yang 

paling berperan dalam bunga rosella meliputi gossypetin, antosianin, dan 

glukosida hibisci (Moeksin & Ronald, 2009 dalam Djaeni dkk., 2017). Zat 

warna yang penting dalam buah bit adalah betalain (Briane, 2018).  

Ekstrak bunga rosella dapat digunakan sebagai zat pewarna dalam 

sediaan lipstik (Warnida dkk., 2016), dan buah bit dapat digunakan 

sebagai zat pewarna dalam sediaan lip cream (Harefa, 2019). Pembuatan 

lip tint memerlukan uji sifat fisik untuk menentukan bahwa lip tint yang 

dibuat memiliki formula yang baik. Uji sifat fisik meliputi uji organoleptis, 

uji homogenitas, uji pH, uji oles, uji iritasi, dan uji kesukaan. Uji 

organoleptis untuk mengetahui warna, bau, rasa, tekstur lip tint 

(Vishakarma et al., 2011). Uji homogenitas untuk mengetahui apakah 

formula lip tint tercampur dengan baik (Dirjen POM, 1985 dalam Hidayah, 

2018). Uji pH untuk mengetahui apakah pH lip tint sesuai dengan pH 

fisiologis kulit bibir manusia yaitu 4,0-6,5 (Baki et al, 2015). Uji oles 
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untuk mengetahui apakah warna lip tint menempel dengan baik atau tidak 

(Unirah, 2011). Uji iritasi untuk mengetahui reaksi lip tint pada kulit. 

(Hidayah, 2018). Uji kesukaan untuk mengetahui tingkat kesukaan panelis 

terhadap sediaan lip tint yang dibuat  (Wahyuni, 2018). 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik melakukan 

penelitian “FORMULASI DAN UJI SIFAT FISIK SEDIAAN LIP 

TINT DENGAN KOMBINASI EKSTRAK BUNGA ROSELLA 

(Hibiscus sabdariffa) DAN EKSTRAK BUAH BIT ( Beta vulgaris L.) 

SEBAGAI PEWARNA ”. 

1.2. Rumusan masalah 

1. Apakah kombinasi ekstrak bunga rosella dan ekstrak buah bit dapat 

digunakan sebagai zat warna alami pengganti pewarna sintetik pada 

sediaan lip tint? 

2. Pada formula berapa sediaan lip tint kombinasi ekstrak bunga rosella 

dan ekstrak buah bit yang paling baik sifat fisiknya? 

1.3. Batasan Masalah 

1. Sampel bunga rosella diperoleh dari Pasar Pagi Kota Tegal, dan Buah 

bit diperoleh disalah satu pusat perbelanjaan Kota Tegal. 

2. Identifikasi sampel dengan uji makroskopik dan mikroskopik. 

3. Metode ekstraksi bunga rosella dan buah bit yang digunakan adalah 

metode maserasi dengan pelarut campuran Etanol 70% : Asam Sitrat 

1% (9 : 1).  

4. Uji kualitatif antosianin dengan menggunakan HCl 2M dan NaOH 2M. 
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5. Cara uji fisik sediaan lip tint meliputi uji organoleptis, uji pH, uji 

homogenitas, uji oles, uji iritasi, dan uji kesukaan. 

1.4. Tujuan penelitian 

1. Untuk mengetahui kombinasi ekstrak bunga rosella dan ekstrak buah 

bit dapat digunakan sebagai zat pewarna alami pada sediaan lip tint. 

2. Untuk mengetahui konsentrasi yang paling berpengaruh sebagai 

pewarna alami dalam sediaan lip tint. 

1.5. Manfaat penelitian 

1. Memberikan informasi mengenai kombinasi ekstrak bunga rosella dan 

ekstrak buah bit dapat digunakan sebagai pewarna alami sediaan lip 

tint. 

2. Memberikan informasi mengenai konsentrasi yang paling berpengaruh 

sebagai pewarna alami pada sediaan lip tint. 
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1.6. Keaslian penelitian 

Tabel 1.1 keaslian penelitian 

No. Pembeda 
Warnida 

(2016) 

Harefa 

(2019) 

Haq 

(2021) 

1.  Judul 

penelitian 

Formula Lipstik 

dengan Pewarna 

Alami dari 

Ekstrak Kelopak 

Bunga Rosella 

(Hibiscus 

sabdariffa L.) 

Formulasi 

Sediaan Lip 

cream 

menggunakan  

Sari Umbi Bit 

(Beta vulgaris L) 

sebagai  Pewarna 

Alami 

Formulasi dan Uji 

Sifat Fisik Sediaan 

Lip tint dengan 

Kombinasi Ekstrak 

Bunga Rosella 

(Hibiscus sabdariffa) 

dan Ekstrak Buah Bit 

(Beta vulgaris L.) 

Sebagai Pewarna 

2.  Sampel 

(Subjek 

penilitian) 

Ekstrak bunga 

rosella 

Sari umbi bit Kombinasi ekstrak 

bunga rosella dan 

buah bit 

3.  Variabel 

penelitian 

Variabel terikat : 

mutu fisik 

sediaan lipstik, 

formulasi 

Variabel bebas : 

ekstrak bunga 

rosella dengan 

konsentrasi 5%, 

10%, 15%, 30%, 

dan 35% 

Variabel terikat : 

sifat fisik sediaan 

lip cream, 

formulasi 

Variabel bebas : 

sari umbi bit 

dengan 

konsentrasi  15%, 

20%, dan 25% 

 

Variabel terikat : sifat 

fisik sediaan lip tint, 

formulasi 

Variabel bebas : 

kombinasi bunga 

rosella dan buah bit 

dengan konsentasi 

25%:25%, 30:20%, 

dan 35%:15%  
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Lanjutan tabel 1.1 keaslian penelitian 

4.  Hasil 

penelitian 

Formula sediaan 

lipstik yang 

menggunakan 

ekstrak bunga 

rosella sebagai 

pewarna 

memenuhi uji 

pH, uji 

kestabilan, dan 

uji iritasi. Panelis 

menyukai tekstur 

lipstik F4, warna 

dan daya oles 

dari F5. 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa sediaan lip 

cream dengan 

konsentrasi sari 

umbi bit 15%, 

20%, dan 25% 

menghasilkan lip 

cream yang 

memiliki tekstur, 

warna, aroma 

serta memiliki 

daya oles, daya 

sebar, dan daya 

lekat yang baik. 

pH sediaan 

berkisar 5,3-6,3 

dan tidak 

menyebabkan 

iritasi pada kulit.   

Sediaan lip tint 

kombinasi ekstrak 

bunga rosella dan 

ekstrak buah bit dapat 

digunakan sebagai 

pewarena alami 

pengganti pewarna 

sintetik dalam 

sediaan lip tint . 

Ketiga formula 

sediaan lip tint 

memiliki tekstur, 

warna, aroma serta 

memiliki daya oles 

yang baik, pH 

sediaan berkisar 5 

dan tidak 

menyebabkan iritasi 

pada kulit. Panelis 

menyukai warna dari 

F2, dan tekstur dari 

F3.    
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS 

 

2.1. Tinjauan Pustaka 

2.1.1. Tanaman Bunga Rosella 

 

Gambar 2.1 Bunga Rosella (Sumber : dokumen pribadi) 

1. Pengertian  

Asam kumbang, asam susur, asam paya atau rosella 

(Hibiscus sabdariffa) adalah spesies bunga yang berasal dari 

benua Afrika. Mulanya bunga yang juga cantik untuk dijadikan 

penghias halaman rumah itu diseduh sebagai minuman hangat 

di musim dingin dan minuman dingin di musim panas  (Afifah, 

2020). 

2. Klasifkasi  

Klasifikasi tanaman Rosella (Backer dan Van Den, 1965 

dalam  Afifah, 2020) yaitu :   

Kingdom : Plantae  

Divisi : Magniliophyta  

Kelas : Magnoliopsida  

Ordo : Malvales  
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Famili :Malvaceae

Genus : Hibiscus  

Spesies : Hibiscus  sabdariffa L.  

3. Morfologi 

Bunga Tanaman rosella (Hibiscus sabdariffa L.) 

berwarna cerah, kelopak bunga rosella berwarna merah gelap 

dan lebih tebal jika dibandingkan dengan bunga sepatu atau 

bunga raya. Pada setiap tangkai hanya terdapat satu bunga. 

Bunga ini mempunyai 8-11 helai kelopak yang berbulu, 

panjangnya 1 cm, pangkalnya saling berlekatan dan berwarna 

merah  (Pangaribuan, 2016). 

4. Kandungan  

Pigmen utama yang terdapat di dalam kelopak bunga 

rosella adalah gossypetin, antosianin, dan glukosida hibisci 

(Moeksin & Ronald, 2009 dalam Djaeni dkk., 2017).  

5. Manfaat Tanaman  

Bunga rosella digunakan sebagai pewarna makanan, 

minuman, dan kosmetik (Afifah, 2020). 

2.1.2. Tanaman bit 

 

Gambar 2.2 Tanaman bit (Sumber : dokumen pribadi) 
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1. Pengertian 

Bit (Beta vulgaris) adalah sebuah tanaman berbunga 

dalam familia Chenopodiaceae, yang berasal dari daerah 

pesisir barat dan selatan benua Eropa, dari Swedia selatan dan 

Kepulauan Britania ke selatan Laut Mediterania. (Briane, 2018) 

2. Klasifikasi 

Klasifikasi umbi bit  (Putri, 2016) 

Kingdom  : Plantae (Tumbuhan)  

Subkingdom : Tracheobionta (Tumbuhan berpembuluh)  

Super Divisi : Spermatophyta (Menghasilkan biji)  

Divisi  : Magnoliophyta (Tumbuhan berbunga)  

Kelas  : Magnoliopsida (berkeping dua / dikotil)  

Sub Kelas  : Hamamelidae  

Ordo  : Caryophyllales  

Famili  : Chenopodiaceae  

Genus  : Beta  

Spesies  : Beta vulgaris L  

3. Morfologi 

Buah bit berbentuk bulat dan menyerupai gangsing, 

bukan bulat pepat. Akan tetapi ada pula umbi yang bentuknya 

agak lonkong dan ujung umbi bit masih terdapat sisa akar. 

Buahnya umumnya berwarna ungu atau merah  (Briane, 2018). 
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4. Kandungan  

Kandungan dalam buah bit (Beta vulgaris L.) adalah 

Asam folat, Kalium, Serat, Vit. C, Magnesium, Triptofan, Zat 

besi, Tembaga, Fosfor, Caumarin, dan Betasianin  (Harefa, 

2019). 

5. Manfaat   

Buah bit digunakan dalam industri sebagai pewarna 

merah,untuk meningkatkan warna dan rasa di dalam pasta 

tomat, saus, pencuci mulut, selai and agar-agar, es krim, 

pemanis, sereal, dan lain sebagainya (Putri, 2016). 

2.2. Ekstraksi 

Ekstraksi adalah suatu proses pemisahan suatu zat berdasarkan 

perbedaan kelarutannya terhadap dua cairan tidak saling larut yang 

berbeda, biasanya air dan yang lainnya pelarut organik. Tujuan ekstraksi 

bahan kimia adalah untuk menarik komponen kimia yang terdapat dari 

bahan alam. Ekstraksi ini didasarkan oleh prinsip perpindahan masa 

komponen zat pelarut dimana perpindahan mulai terjadi pada lapisan antar 

muka kemudian berdifusi ke dalam pelarut (Simanjuntak dkk., 2014). 

2.2.1. Maserasi 

Merupakan proses perendaman sampel menggunakan 

pelarut organik pada suhu ruangan. Proses ini sangat 

menguntungkan dalam isolasi senyawa bahan alam, melalui 

perendaman sampel tumbuhan akan terjadi pemecahan dinding dan 
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membran sel akibat perbedaan tekanan antara didalam dan diluar 

sel sehingga metabolit sekunder yang ada dalam sitoplasma akan 

terlarut dalam pelarut organik dan ekstraksi senyawa akan 

sempurna karena dapat diatur lama perendaman yang dilakukan. 

Pemilihan pengekstrak untuk proses maserasi akan memberikan 

efektifitas yang tinggi melalui cara memerhatikan kelarutan 

senyawa bahan alam pelarut tersebut (Simanjuntak dkk., 2014). 

2.2.2. Antosianin 

Antosianin merupakan senyawa organik keluarga flavonoid 

yang larut dalam air yang memberikan warna merah, biru, violet, 

yang juga berperan sebagai antioksidan. Pigmen antosianin 

merupakan pigmen yang amat potensial yang tersebar luas 

ditemukan pada bahan alami yang menyumbangkan warna oranye, 

merah muda, merah, ungu hingga biru  (Anggriani dkk., 2017).  

2.3. Kosmetik  

Kosmetik atau cosmetics, berasal dari kata “kosmein” (Yunani) yang 

berarti “berhias” dan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(Departemen Pendidikan Nasional, 2008) “kosmetik” yang berarti untuk 

mempercantik wajah, kulit, rambut, dsb (bedak, pemerah bibir). Bahan 

yang dipakai dalam usaha untuk mempercantik diri ini, dahulu diramu dari 

bahan-bahan alami yang terdapat di lingkungan sekitar. Sekarang kosmetik 

dibuat tidak hanya dari bahan alami tetapi juga bahan buatan dengan 

maksud untuk meningkatkan kecantikan (Wasitaatmadja, 1997 dalam 
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Nurmi, 2019). Jika kecantikan adalah kesehatan, maka penampilan kulit 

yang sehat adalah bagian yang langsung dapat kita lihat, karena kulit 

merupakan organ tubuh yang paling luar dan berfungsi sebagai 

pembungkus tubuh. Berdasarkan penggolongannya, kosmetika dibagi 

menjadi 2 golongan utama yaitu kosmetika perawatan kulit (skin care) dan 

kosmetika dekoratif (tata rias/make up) (Harefa, 2019). 

Kosmetik perawatan kulit (skin-care cosmetics) diperlukan untuk 

merawat kebersihan dan kesehatan kulit. Antara lain, kosmetik untuk 

membersihkan kulit (cleanser), kosmetik untuk melembabkan kulit 

(mouisturizer), kosmetik pelindung kulit, Kosmetik untuk menipiskan atau 

mengampelas kulit (peeling). Kosmetik dekoratif diperlukan untuk 

menimbulkan efek pada permukaan dan pemakaiannya sebentar, misalnya 

bedak, lipstik, pemerah pipi, eye shadow, dan lain-lain (Tranggono dan 

Latifah, 2007 dalam Putri, 2018). 

Wasitaatmaja membagi kosmetik berdasarkan bagian tubuh yang 

dirias  (Nurmi, 2019), antara lain :   

a. Kosmetika rias kulit (Wajah)  

Kosmetika rias kulit wajah terdiri dari bedak (skin/face powder), 

pemerah pipi padat (Compact rouge), krim pemerah pipi (Rouge 

cream), pemerah pipi cair (Fluid rouge), kamuflase (theater). 

Perbedaan antar kosmetika tersebut terletak pada bahan dasar dan zat 

warna. Konsentrasi zat warna dan bahan dasar akan menentukan 

bentuk dan daya rias suatu kosmetika rias.  
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b. Kosmetika rias rambut  

Rias rambut mempunyai sediaan kosmetika yang paling banyak 

ragamnya, mungkin karena rambut adalah mahkota kecantikan 

seorang wanita. Rambut dapat diganti warna, bentuk, bahkan baunya.  

c. Kosmetika rias mata  

Mata merupakan organ tubuh yang sering dinilai keindahannya 

dalam penampilan sesorang. Estetika dari mata sering menjadi bahan 

ucapan, tulisan atau lukisan baik dalam lagu cinta, novel, puisi, atau 

lukisan wanita cantik jelita. Bagian-bagian mata yang perlu dirias, 

yaitu: kelopak mata (eye lid), bulu mata (eye lash), dan alis mata (eye 

brow).  

d. Kosmetika rias kuku  

Meskipun sempit, kuku juga tidak ketinggalan untuk dirias guna 

meningkatkan penampilan. Yang termasuk kosmetika rias kuku, yaitu: 

cat dan vernis kuku (nail lacquer), penghapus cat kuku (nail lacquer 

remover), penghilang dan pelunak kutikel kuku (cuticle remover and 

softener), krim kuku (nail cream).  

e. Kosmetika rias bibir.  

Bagi bibir yang begitu sempit ternyata tersedia berbagai macam 

kosmetika rias. Ada beberapa macam kosmetika rias bibir, yaitu: 

lipstik dan lip crayon, krim bibir (lip cream), pengkilap bibir (lip 

gloss), penggaris bibir (lip liner), dan lip stain/lip tint.   
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2.3.1. Lip tint 

Lip tint adalah kosmetik untuk bibir yang berfungsi sebagai 

pewarna bibir yang mudah diaplikasikan dan mampu memberikan 

efek warna lebih lama pada bibir. Umumnya, lip tint digunakan 

langsung pada bibir tanpa melapisi bibir dengan lip balm atau base 

tertentu, dan warna dari lip tint akan dengan perlahan tampak pada 

bibir. Tekstur lip tint pun bervariasi, ada yang cair, creamy, sampai 

gel. Warnanya bisa terlihat tipis maupun pekat tergantung dengan 

cara kita mengaplikasikannya pada bibir. Lip tint inilah yang biasa 

dipilih sebagai produk kosmetik untuk membuat ombre lips. Lip 

tint terdiri dari beberapa jenis, dengan pemilihan yang tepat bisa 

mendapatkan hasil akhir dengan warna yang pas di bibir. Berikut 

ini beberapa jenis lip tint yang berbeda yaitu: (Putri, 2018)  

1. Water type Lip tint dengan water type ini memiliki tekstur 

yang lembut seperti air dan memiliki tingkat pewarnaan yang 

tinggi, serta memberikan hasil akhir yang matte. Model jenis 

ini memiliki tekstur yang lembut seperti air dan memiliki 

tingkat pewarna yang tinggi, memberikan hasil akhir yang 

matte. Lip tint jenis ini cocok untuk yang suka membuat 

gradasi bibir dan senang dengan warna-warna yang kuat. 

2. Glossy type Jenis lip tint ini memberikan hasil yang indah dan 

membuat bibir terlihat lebih tebal. Jika dibandingkan dengan 

lip gloss biasa, warna bibir Anda tidak akan mudah hilang 
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karena adanya sejenis tinta di dalam lip tint ini. Tapi jika kita 

bandingkan dengan lip tint pada umumnya, glossy type ini 

memiliki kadar warna yang lebih rendah. 

3. Oily type Lip tint jenis ini mengandung minyak di dalamnya, 

sehingga memberikan efek glossy dan meningkatkan 

kelembapan bibir. Secara tekstur, lip tint jenis ini memberikan 

warna yang lebih natural dibandingkan dengan water type. 

Jenis lip tint ini cocok untuk kita yang memiliki masalah bibir 

kering. 

4. Pack type Lip tint ini sedikit berbeda dengan kosmetik bibir 

pada umumnya. Caranya menggunakannya yaitu dengan cara 

mengelupaskannya. Setelah diaplikasi, tunggu selama 10 menit 

agar bisa dengan mudah mengelupas lapisan tersebut. Lip tint 

dengan pack type sulit untuk dibersihkan untuk itu kita 

disarankan untuk menggunakan lip remover untuk 

membersihkannya.  

2.4. Evaluasi sifat fisik lip tint 

1. Uji organoleptis  

Uji organoleptis dilakukan dengan mengamati sediaan lip tint 

secara kasat mata meliputi warna, bau, rasa, tekstur, yang dibuat 

(Vishakarma et al., 2011). 
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2. Uji homogenitas  

Uji yang dilakukan dengan mengoleskan sejumlah sediaan 

pada kaca yang transparan (Dirjen POM, 1985 dalam Hidayah, 2018). 

3. Uji pH  

Uji pH dilakukan dengan menggunakan kertas pH. pH fisiologis 

kulit bibir manusia yaitu 4,0-6,5 (Baki et al, 2015). 

4. Uji oles   

Pemeriksaan pelepasan zat warna (uji oles) dilakukan secara 

visual dengan mengoleskan sediaan lip tint pada punggung tangan dan 

bibir (Unirah, 2011). 

5. Uji iritasi  

Dilakukan dengan mengoleskan lip tint pada lengan bagian 

bawah untuk mengetahui reaksi pada kulit. Reaksi alergi umumnya 

yaitu akan tampak kulit kemerahan, gatal-gatal, atau bengkak  

(Hidayah, 2018). 

6. Uji kesukaan  

Untuk mengetahui tingkat kesukaan panelis terhadap sediaan lip 

tint yang dibuat (Wahyuni, 2018). 

2.5. Komponen lip tint 

1. Minyak jarak 

Minyak jarak adalah minyak yang diperoleh dari biji Ricinus 

communis L. Pemeriannnya berupa cairan kental, transparan, kuning 

pucat atau hampir tidak berwarna; bau lemah, bebas dari bau asing 
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dan tengik; rasa khas. Kelarutannya yaitu larut dalam etanol; dapat 

bercampur dengan etanol mutlak, dengan asam asetat glasial, dengan 

kloroform dan dengan eter. Minyak jarak digunakan sebagai 

pendispersi warna  (Rowe et. al., 2009 dalam Harefa, 2019). 

2. Gliserin  

Gliserin adalah cairan seperti sirup, jernih, tidak berwarna, tidak 

berbau, manis diikuti rasa hangat, higroskopik. Jika disimpan 

beberapa lama pada suhu rendah dapat memadat membentuk massa 

hablur berwarna yang tidak melebur hingga suhu mencapai lebih 

kurang 20 derajat. Kelarutannya yaitu dapat bercampur dengan air, 

dan dengan etanol (95%) ; praktis tidak larut dalam kloroform P, 

dalam eter P, dan dalam minyak lemak (Rowe et. al., 2009 dalam 

Nurmi, 2019). 

3. Phenoxyethanol  

Phenoxyethanol adalah cairan tidak berwarna, sedikit kental , 

bau tidak enak, rasa terbakar. Kelarutannya yaitu dapat bercampur 

dengan etanol 95%; aseton; gliserin. Larut dalam isopropilmiristat 

(1:26). Agak Sukar Larut dalam air (1:43); dalam minyak zaitun 

(1:50); dalam minyak kacang (1:50); dalam minyak mineral (1:143).  

4. Asam askorbat 

Asam askorbat adalah hablur atau serbuk putih atau agak 

kuning. Oleh pengaruh cahaya lambat laun akan menjadi berwarna 

gelap. Dalam keadaan kering  stabil di udara, dalam larutan cepat 
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teroksidasi. Melebur pada suhu lebih kurang 190° C. Kelarutannya 

yaitu mudah larut dalam air; agak sukar larut dalam etanol; tidak larut 

dalam kloroform  (Rowe et al., 2009 dalam Putrianah, 2019). 

2.6. Hipotesis  

1. Kombinasi Ekstrak bunga rosella dan buah bit dapat digunakan 

sebagai zat warna alami pengganti zat warna sintetik pada sediaan 

lip tint. 

2. Formula yang paling baik adalah formula I dengan konsentrasi 

bunga rosella 25% dan ekstrak buah bit 25%. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Objek Penelitian 

Objek yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah formulasi dan 

uji sifat fisik sediaan lip tint dari ekstrak bunga rosella dan ekstrak buah 

bit. 

3.2. Sampel dan Teknik Sampling 

Sampel yang digunakan adalah lip tint dari kombinasi ekstrak 

bunga rosella dan ekstrak buah bit yang didapat melalui maserasi dan 

diekstrak secara penguapan langsung kemudian dibuat sediaan lip tint. 

Pada penelitian ini subjek dipilih menggunakan metode total 

sampling karena pengambilan sampel sama dengan jumlah populasinya. 

Sampel yang diambil untuk penelitian ini adalah bunga rosella dan buah 

bit yang berwarna merah dan masih segar. 

3.3. Variabel Penelitian 

3.3.1. Variabel bebas 

Variabel bebas adalah variabel yang sengaja diubah-ubah 

untuk dipelajari pengaruhnya terhadap variabel terikat  (Supardi & 

Surahman, 2014). Variabel bebas dari penelitian ini adalah 

perbandingan konsentrasi kombinasi ekstrak bunga rosella dengan 

ekstrak buah bit yang berbeda. Formula satu dibuat dengan ekstrak 

bunga rosella 25% dan ekstrak buah bit 25%. Formula dua dibuat 
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dengan ekstrak bunga rosella 30% dan ekstrak buah bit 20%. 

Formula tiga dibuat dengan ekstrak bunga rosella 35% dan ekstrak 

buah bit 15%. 

3.3.2. Variabel terikat 

Variabel terikat adalah variabel yang menjadi akibat karena 

adanya variabel bebas  (Supardi & Surahman, 2014). Pada 

penelitian ini variabel terikat yang digunakan yaitu sifat fisik lip 

tint, meliputi uji organoleptis, uji homogenitas, uji pH, uji oles, uji 

iritasi, dan uji kesukaan. 

3.3.3. Variabel terkendali 

Variabel terkendali adalah variabel yang dibuat konstan, 

sehingga tidak akan mempengaruhi variabel yang diteliti  (Supardi 

& Surahman, 2014). Variabel terkendali yang digunakan yaitu 

metode maserasi bunga rosella dan buah bit dan cara pembuatan lip 

tint. 

3.4. Teknik Pengumpulan 

3.4.1. Cara pengumpulan data 

1. Jenis data yang digunakan bersifat kualitatif. 

2. Pengambilan data menggunakan metode eksperimental di 

Laboratorium Farmasi Politeknik Harapan Bersama Tegal. 
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3.4.2. Alat dan bahan  

1. Alat 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

timbangan, mortir, stemper, sudip, gelas ukur, corong, pipet 

tetes, object glass, deg glass.   

2. Bahan  

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

ekstrak bunga rosella dan buah bit, kertas pH,  minyak jarak, 

gliserin, phenoxyethanol, asam askorbat, aquadest, dan tutty 

fruity flavour.  

3.4.3. Cara kerja 

1. Cara pengambilan 

Bunga rosella yang digunakan diperoleh dari kebun 

penduduk di Slawi, sedangkan buah bit diperoleh dari salah 

satu pusat perbelanjaan di Kota Tegal. Pengambilan bahan 

dilakukan dengan cara sebagai berikut : 

a. Pengumpulan bahan 

Tahapan pengumpulan bahan sangat menentukan 

kualitas bahan baku. Pada tahap ini, pengambilan sampel 

dilakukan dengan memilih bunga rosella dan buah bit 

yang masih segar. 
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b. Sortasi  

Adalah pemilihan bunga rosella dan buah bit yang 

dilakukan dengan menyortasi bagian tanaman yang rusak 

dan tidak digunakan. 

c. Pencucian  

Pencucian dilakukan untuk membersihkan kotoran 

yang melekat pada sampel. 

d. Perajangan  

Beberapa jenis bahan simplisia perlu dilakukan 

perajangan. Perajangan bahan simplisia tujuannya yaitu 

untuk mempercepat proses pengeringan bahan baku. 

e. Pengeringan  

Faktor yang mempengaruhi proses penyaringan 

simplisia yaitu waktu pengeringan, suhu pengeringan, 

sirkulasi udara, ketebalan bahan yang dikeringkan. 

 

 

 

 

 

 

     Gambar 3.1 Skema Pengambilan Bahan (Wahyuni, 2018) 

Pengumpulan bahan baku 

Melakukan sortasi basah 

Merajang bahan baku 

Melakukan pengeringan terhadap bahan baku 
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2. Pembuatan Serbuk Simplisia 

Bunga rosella dan buah bit yang telah dikeringkan melalui 

proses pembuatan serbuk dengan cara diblender tanpa 

menyebabkan kerusakan atau kehilangan kandungan kimia 

yang dibutuhkan dan diayak dengan ayakan. Serbuk bunga 

rosella dan buah bit ditimbang untuk persiapan bahan 

maserasi.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 Skema Pembuatan Serbuk Simplisia 

(Wahyuni, 2018) 

3. Identifikasi Makroskopis dan Mikroskopis Serbuk Bunga 

Rosella dan Buah Bit 

Makroskopis dilakukan dengan menggunakan kaca 

pembesar atau tanpa menggunakan alat. Cara ini dilakukan 

untuk mencari khususnya morfologi, ukuran, bentuk, dan warna 

simplisia yang akan diuji. 

Mengeringkan bunga rosella dan buah bit yang telah 
dirajang 

Menghaluskan bunga rosella dan buah bit dengan 
diblender 

Mengayak serbuk bunga rosella dan buah bit  

Menimbang serbuk bunga rosella dan buah bit 
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Serbuk simplisia diidentifikasi menggunakan mikroskop. 

Meletakkan serbuk simplisia pada objek glass dengan 

menambahkan aquadest secukupnya dan menutup dengan deg 

glass, kemudian mengamati bentuk jaringan penampang yang 

terdapat di dalam serbuk simplisia dengan menggunakan 

mikroskop dan menyesuaikan dengan literatur. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.3 Skema Identifikasi Mikroskopik 

 (Wahyuni, 2018) 

4. Proses Maserasi 

Pembuatan ekstrak bunga rosella dan buah bit dilakukan 

dengan cara maserasi dengan perbandingan 1 : 7,5. Pertama 

menimbang serbuk bunga rosella sebanyak 150 gram dan buah 

bit sebanyak 100 gram, selanjutnya memasukkan serbuk 

simplisia kedalam bejana lalu menambahkan pelarut sebanyak 

1.125 ml untuk ekstraksi bunga rosella dan 750 ml untuk 

ekstraksi buah bit. Pelarut tersebut berisi campuran etanol 70% 

Meletakan pada object glass 

Menambahkan 1-2 tetea aquades + tawas 

Menutup dengan deg glass dan mengamati bentuk 
jaringan penampang dengan menggunakan mikroskop 

Menyesuaikan dengan literatur 
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: Asam sitrat 1% (9 : 1), kemudian bejana ditutup rapat dan 

dibiarkan selama 3 hari terlindung dari cahaya, sambil sesekali 

diaduk. Ekstrak disaring menggunakan kain flanel dan akan 

diperoleh ekstrak cair kemudian cairan penyari diuapkan 

dengan penguapan langsung sanpai terbentuk ekstrak yang 

kental. Berikut skema proses ekstraksi maserasi dan ekstraksi : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.4 Skema Pembuatan Ekstrak Bunga Rosella 

dan Buah Bit (Nurcahyo & Febriyanti, 2019) 

Menyiapkan alat dan bahan 

Merendam dengan pelarut campuran Etanol 70% : 
asam sitrat 1% (9:1) sebanyak 1.125ml untuk serbuk 

bunga rosella dan 750 ml untuk serbuk buah bit 

Mengaduk sekali dalam sehari  5 menit 

Menimbang tiap sampel yang sudah menjadi serbuk 
sebanyak 150 gram serbuk bunga rosella dan 100 

gram serbuk buah bit 

Menyaring dengan menggunakan kain flanel setelah 3 
hari 

Menguapkan ekstrak dengan cara penguapan langsung 
sampai terbentuk ekstrak kental 
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5. Uji Bebas Etanol 

Uji bebas etanol dilakukan dengan menggunakan H2SO4 

pekat dan asam asetet. Uji bebas etanol bertujuan untuk 

memastikan bahwa ekstrak telah bebas dari fase etanol. 

 

 

 

 

 

 

                          Gambar 3.5 Skema Uji Bebas Etanol (Kurniawati, 2015) 

6. Uji Kualitatif Antosianin 

Cara yang pertama adalah sampel dipanaskan dengan HCl 

2N selama 2 menit pada suhu 100 °C, kemudian diamati warna 

sampel. Apabila warna merah pada sampel tidak berubah 

(mantap), maka menunjukkan adanya antosianin. Cara kedua 

dengan menambahkan sampel dengan  NaOH 2N tetes demi 

tetes. Apabila warna merah berubah menjadi hijau biru dan 

memudar perlahan maka menunjukkan adanya antosianin. 

 

 

 

 

2 ml sampel dimasukan dalam tabung reaksi 

Menambah 2 tetes H2SO4 P dan asam asetat, dipanaskan 

Mengamati perubahan bau, jika tidak berbau ester maka 
ekstrak sudah bebas dari fase etanol 
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Gambar 3.6 Skema Uji Reaksi Warna Antosianin 

(Lestario et al., 2011) 

 

Sampel dipanaskan dengan HCl 2N selama 2 menit pada 

suhu 100 °C 

Amati warna sampel, jika warna merah pada sampel 

tidak berubah, maka menunjukkan adanya antosianin 

Sampel ditambahkan dengan NaOH 2N tetes demi tetes 

Jika warna merah berubah menjadi hijau biru dan 

memudar, maka menunjukkan adanya antosianin 
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7. Formula  

Tabel 3.1 Formula sediaan lip tint 

Bahan Formula Standar 

(%) 

Fungsi Dapus 
F1 

(%) 
F2 

(%) 
F3 

(%) 

Ekstrak 

bunga 

rosella 

25 30 35 5-35 Zat aktif Warnida dkk., 

2016 

Ekstrak 

buah bit 

25 20 15 15-25 Zat aktif Harefa, 2019 

Minyak 

jarak 

18,8 18,8 18,8 5-20 Pendispersi 

warna 

Rowe et al, 

128 

Gliserin 30 30 30 30 Humectant  Rowe et al, 

283 

Phenoxy 

ethanol 

1 1 1 0,5-1 Pengawet  Rowe et al, 

488 

Asam 

askorbat 

0,1 0,1 0,1 0,01-0,1 Antioksidan Rowe et al, 

625 

Tutty fruity 

flavour 

0,1 0,1 0,1  Pewangi  Ayuningtyas, 

2018 
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Keterangan : 

F I : Formula dasar dengan ekstrak bunga rosella 25% 

dan ekstrak buah bit 25%. 

F II : Formula dasar dengan ekstrak bunga rosella 30% 

dan ekstrak buah bit 20%. 

F III : Formula dasar dengan ekstrak bunga rosella 35% 

dan ekstrak buah bit 15%. 

8. Pembuatan sediaan lip tint kombinasi ekstrak bunga rosella dan 

buah bit 

Ekstrak bunga rosella dan buah bit digunakan sebagai 

pewarna pada sediaan lip tint. Proses awal pembuatan lip tint 

yaitu melarutkan zat warna kedalam fase minyak. Minyak jarak 

dituangkan ke dalam mortir kemudian ditambahkan ekstrak 

bunga rosella dan buah bit dengan variasi konsentrasi berbeda 

(larutan 1). Setelah itu, larutkan antioksidan (Asam askorbat) 

menggunakan gliserin, aduk hingga homogen (larutan 2). 

Campurkan larutan 1 dan larutan 2, tambahkan pengawet 

(Phenoxyethanol), aduk sampai homogen. Masukkan tutty 

fruity flavour secukupnya. Selanjutnya masukan lip tint ke 

dalam wadah. 
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Gambar 3.7 Skema Pembuatan Sediaan Lip tint 

(Harefa, 2019) 

9. Evaluasi Sediaan Lip Tint 

1) Uji organoleptis 

Uji organoleptis dilakukan secara kasat mata meliputi 

warna, bentuk, bau, rasa, dan tekstur. 

 

 

 

 

Gambar 3.8 Skema uji organoleptis  

(Vishwakarma et al., 2011) 

Mengamati sediaan lip tint ekstrak bunga rosella dan 
buah bit 

Mengamati bagaimana warna, bentuk, bau, rasa dan 
tekstur 

Minyak jarak dituangkan ke dalam mortir kemudian 

ditambahkan ekstrak bunga rosella dan buah bit 

Larutkan Asam askorbat menggunakan gliserin, aduk 

hingga homogen (larutan 2). 

Campurkan larutan 1 dan larutan 2, tambahkan 

Phenoxyethanol, dan tutty fruity flavour secukupnya 

Masukan lip tint ke dalam wadah 



31 

 

 

 

2) Uji Homogenitas 

 Masing-masing sediaan lip tint yang dibuat 

diperiksa dengan cara mengoleskan lip tint pada kaca 

transparan. 

 

 

 

Gambar 3.9 Skema Uji Homogenitas 

(Dirjen POM,1985 dalam Wahyuni, 2018) 

3) Uji pH 

Uji pH dilakukan dengan menggunakan kertas pH 

oles sediaan pada kertas pH, kemudian amati perubahan 

warna yang terjadi, kemudian amati perubahan warna yang 

terjadi, kemudian melihat skala pada kertas pH angkanya 

menunjukan asam, basa, atau netral. 

 

 

 

 

 

Gambar 3.10 Skema Uji pH 

(Rawlins, 2003 dalam  Wahyuni, 2018) 

Oleskan sediaan lip tint pada kaca transparan 

Amati apakah sediaan lip tint homogen atau tidak 

Mengoleskan sediaan pada kertas pH 

Mengamati perubahan yang terjadi 

Melihat pada skala kertas pH, angka menunjukan 
asam, basa atau netral 
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4) Uji Oles  

  Pemeriksaan pelepasan zat warna (uji oles) 

dilakukan secara visual dengan mengoleskan sediaan lip tint 

pada punggung tangan dan bibir. Pelepasan zat warna yang 

baik ditunjukan dengan banyaknya warna yang didapatkan 

dan menempel dengan baik pada kulit punggung tangan dan 

bibir. 

 

 

 

 

Gambar 3.11 Skema Uji Oles (Unirah,2011) 

5) Uji Iritasi 

Uji iritasi dilakukan dengan mengoleskan lip tint 

pada lengan bagian bawah 10 orang panelis, biarkan 

terbuka, dilakukan 3x sehari selama 3 hari berturut-turut. 

Tanda-tanda yang ditimbulkan reaksi kulit tersebut 

umumnya sama, yaitu akan tampak kulit kemerahan, gatal-

gatal, atau bengkak. 

 

 

 

 

Mengoleskan sediaan lip tint pada kulit punggung 
tangan dan bibir 

Mengamati pelepasan zat warna yang terjadi 
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Gambar 3.12 Uji Iritasi  

(Dirjen POM,1985 dalam  Unirah, 2011) 

6) Uji Kesukaan 

Uji kesukaan dilakukan secara visual terhadap 10 

orang panelis. Setiap panelis diminta untuk mengoleskan 

lip tint pada kulit punggung tangannya. Kemudian panelis 

memilih lip tint yang disukainya dengan cara mengisi 

kuisioner. Panelis menuliskan 1 jika suka, 2 jika netral, dan 

3 jika tidak suka. Kemudian menghitung presentase 

kesukaan terhadap sediaan lip tint. 

 

 

 

 

 

Gambar 3.13 Skema Uji Kesukaan (Wahyuni, 2018) 

Mengisi kuisioner, menulis 1 jika suka, 2 netral, dan 
3 jika tidak suka 

Mengoleskan lip tint pada kulit punggung tangannya 

Menghitung presentase kesukaan 

mengoleskan lip tint pada lengan bagian bawah, 
biarkan terbuka, dilakukan 3x sehari selama 3 hari 

berturut-turut 

Mengamati pelepasan zat warna yang terjadi 

Tanda yang ditimbulkan reaksi kulit yaitu akan tampak 
kulit kemerahan, gatal-gatal, atau bengkak. 
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3.5. Cara Analisis 

1. Pendekatan Teoritis  

Data evaluasi sediaan lip tint kombinasi bunga rosella dan buah 

bit yang diperoleh teoritis meliputi uji organoleptis, uji homogenitas, 

uji pH, uji oles, uji iritasi, dan uji kesukaan dibandingkan dengan 

persyaratan dan kepustakaan lainnya. 

2. Pendekatan Statistik 

Menganalisis data sifat fisik sediaan lip tint, meluputi uji 

organoleptis, uji homogenitas, uji pH, uji oles, uji iritasi, dan uji 

kesukaan dengan menggunakan analisis deskriptif.
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Penelitian ini tentang formulasi dan uji sifat fisik sediaan lip tint 

kombinasi ekstrak bunga rosella (Hibiscus sabdariffa) dan ekstrak buah bit (Beta 

vulgaris) sebagai pewarna. Yang bertujuan untuk mengetahui zat warna yang 

dapat digunakan sebagai pengganti warna sintetik pada sediaan lip tint dan 

memenuhi uji sifat fisik sediaan lip tint sesuai persyaratan. Penelitian ini untuk 

mengetahui formula lip tint yang akan menghasilkan sediaan lip tint dengan warna 

dan sifat fisik yang baik. 

Kandungan antosianin yang terkandung dalam bunga rosella dan buah bit 

berfungsi sebagai pewarna alami. Sediaan lip tint dalam 3 formula dengan 

perbedaan konsentrasi kombinasi ekstrak bunga rosella dan ekstrak buah bit yaitu 

25%:25%, 30%:20%, 35%:15%. Bunga rosella didapatkan dari sebuah kebun 

penduduk di Slawi, sedangkan buah bit didapatkan dari sebuah pusat perbelanjaan 

di Kota Tegal. 

Bunga rosella dan buah bit disortasi untuk menghilangkan kotoran atau 

benda asing dari tanaman. Bunga  rosella yang sudah dipisah dari batang dan 

bijinya kemudian dijemur di bawah sinar matahari. Sedangkan Buah bit dikupas 

dan parut kemudian dikeringkan dengan oven dengan suhu 400 sampai kering. 

Bunga rosella dan buah bit yang telah kering kemudian dihaluskan dengan 

menggunakan blender, dan kemudian diayak menggunakan pengayak agar 
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didapatkan serbuk simplisia yang halus. Hasil perhitungan dapat dilihat pada 

lampiran 1. 

Penelitian selanjutnya dengan mengidentifikasi bunga rosella dan buah bit 

secara makroskopik dan mikroskopik. Hal ini untuk memastikan kebenaran dari 

serbuk bunga rosella dan buah bit tersebut. Hasil identifikasi secara makroskopik 

bunga rosella yaitu serbuk bunga rosella memiliki bentuk serbuk, berwarna 

merah, bau khas rosella dan memiliki rasa asam. Sedangkan buah bit memiliki 

bentuk sebuk, berwarna merah keunguan, bau khas bit, dan rasanya hambar. 

Tabel 4.1 Hasil Uji Mikroskopik Dari Serbuk Bunga Rosella 

Hasil Keterangan 

Pustaka 

(Dirjen Bina Kefarmasian 

dan AlKes,2011) 

 

Epidermis kelopak 

bunga dengan 

stomata 

 

 

Berkas pengangkut 

dengan penebalan 

tipe spiral 

 

 

Serabut  
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Lanjutan Tabel 4.1 Hasil Uji Mikroskopik Dari Serbu k Bunga Rosella 

 

Sklerenkim 

 

 

Berdasarkan hasil pengamatan serbuk bunga rosella di bawah mikroskop 

adapun hasil yang diperoleh pada penelitian ini bahwa fragmen atau bagian-

bagian yang terdapat pada bunga rosella meliputi epidermis kelopak bunga 

dengan stomata, berkas pengangkut dengan penebalan tipe spiral, serabut, dan 

sklerenkim. Fragmen yang ditemukan sesuai dengan literatur yaitu Suplemen II 

Farmakope Herbal Edisi I tahun 2011. 

Tabel 4.2 Hasil Uji Mikroskopik Serbuk Buah Bit 

 

Hasil Keterangan 

Pustaka 
(Dirjen Bina 

Kefarmasian dan 
AlKes,2011) 

 

Rambut penutup 

 

 

Kristal kalsium oksalat 

bentuk roset 
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Lanjutan Tabel 4.2 Hasil Uji Mikroskopik Serbuk Buah Bit 

 

 Berdasarkan hasil pengamatan serbuk buah bit di bawah mikroskop 

adapun hasil yang diperoleh pada penelitian ini bahwa fragmen atau bagian-

bagian yang terdapat pada buah bit meliputi rambut penutup, hablur kalsium 

oksalat bentuk roset, dan kristal kalsium oksalat bentuk prisma. Hal tersebut 

sesuai dengan standar yaitu Suplemen II Farmakope Herbal Edisi I tahun 2011. 

Pembuatan ekstrak bunga rosella dan ekstrak buah bit dilakukan dengan 

metode maserasi. Metode maserasi dipilih karena peralatan dan pengerjaanya 

yang sederhana. Maserasi dilakukan dengan cara merendam serbuk bunga rosella 

dan serbuk buah bit dengan larutan etanol 70% dan asam sitrat 1% dengan 

perbandingan sampel dan pelarut 1 : 7,5. Proses maserasi dilakukan selama 3 hari 

di dalam chamber atau botol kaca yang berwarna gelap, ditempatkan di tempat 

yang terlindung dari cahaya dan diaduk sekali dalam sehari selama 5 menit agar 

kandungan zat dalam simplisia dapat terlarut lebih banyak. 

Ekstrak bunga rosella dan ekstrak buah bit yang telah selesai dimaserasi 

kemudian diuapkan terlebih dahulu untuk menghilangkan fase etanol, sehingga 

didapatkan rendemen dari ekstrak bunga rosella 54,7% dan ekstrak buah bit 58%. 

Hasil perhitungan dapat dilihat pada lampiran 2. 

 

Kristal kalsium oksalat 

bentuk prisma 
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4.1. Uji bebas etanol 

Uji bebas etanol dilakukan untuk memisahkan kadar etanol  yang 

masih terkandung dalam cairan sehingga di dapatkan ekstrak yang kental 

dan murni. Langkah-langkah untuk mengetahui bebas etanol dengan cara 

memasukan 2 ml ekstrak ke dalam tabung reaksi dan ditambahkan dengan 2 

tetes H2SO4 pekat dan 2 tetes asam asetat, dipanaskan. Kemudian 

mengamati perubahan bau yaitu bau ester pada ekstrak hilang. 

Tabel 4.3 Hasil Uji Bebas Etanol Ekstrak Bunga Rosella 

Uji bebas etanol Hasil Keterangan 

2 ml ekstrak + 2 tetes 

H2SO4 + 2 tetes asam 

asetat, dipanaskan 

Tidak ada bau ester + 

Tabel 4.4 Hasil Uji Bebas Etanol Ekstrak Buah Bit 

Uji bebas etanol Hasil Keterangan 

2 ml ekstrak + 2 tetes 

H2SO4 + 2 tetes asam 

asetat, dipanaskan 

Tidak ada bau ester + 

 

Tabel di atas menunjukkan bahwa ekstrak bunga rosella dan ekstrak 

buah bit telah bebas dari fase etanol, hal ini ditunjukan dengan tidak adanya 

bau ester pada kedua ekstrak. 
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4.2. Uji Kualitatif Antosianin 

Bunga rosella dan buah bit mengandung antosianin yang berperan 

sebagai pewarna alami. Antosianin merupakan senyawa organik keluarga 

flavonoid yang larut dalam air yang memberikan warna merah, biru, violet, 

yang juga berperan sebagai antioksidan (Anggriani dkk., 2017). Uji 

kualitatif antosianin dilakukan dengan cara memanaskan sampel dengan 

HCl 2N selama 2 menit pada suhu 100 °C, kemudian diamati warna sampel. 

Apabila warna merah pada sampel tidak berubah, maka menunjukkan 

adanya antosianin. Selanjutnya, dengan menambahkan sampel dengan  

NaOH 2N tetes demi tetes. Apabila warna merah berubah menjadi hijau biru 

dan memudar perlahan maka menunjukkan adanya antosianin. 

Tabel 4.5 Hasil Uji Antosianin Ekstrak Bunga Rosella 

Identifikasi Hasil Keterangan 

Ekstrak  + HCl 2N, 

dipanaskan 2 menit 
Warna merah tidak pudar + 

Ekstrak + NaOH 2N 

tetes demi tetes 

Warna hijau/biru dan 

memudar 
+ 

Tabel 4.6 Hasil Uji Antosianin Ekstrak Buah Bit 

Identifikasi Hasil Keterangan 

Ekstrak  + HCl 2N, 

dipanaskan 2 menit 
Warna merah tidak pudar + 

Ekstrak + NaOH 2N 

tetes demi tetes 

Warna hijau/biru dan 

memudar 
+ 
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Kedua tabel di atas menunjukan bahwa ekstrak bunga rosella dan 

ekstrak buah bit memiliki kandungan antosianin, karena warna ekstrak tetap 

merah ketika direaksikan dengan HCl 2N dan menghasilkan warna hijau 

ketika diidentifikasi menggunakan NaOH 2N. Hal ini disebabkan karena 

penambahan HCl yang disertai dengan pemanasan akan menghasilkan 

senyawa bersifat asam, karena selama pemanasan ion OH-akan tereliminasi 

atau akan lepas dan akan mengikat  ion H+ sehingga menghasilkan larutan 

dengan warna yang merah karena asam.  

 

Gambar 4.1 Reaksi Antosianin dengan Asam Klorida 

Begitu pula dengan penambahan NaOH 2M dengan perubahan warna 

hijau yang terbentuk menunjukkan adanya antosianin.  Hal ini disebabkan 

karena antosianin yang terdapat dalam bunga rosela merupakan senyawa 

antosianin yang bersifat polar jika ditambahkan dengan NaOH maka 

senyawa tersebut akan mensubtitusi gugus OH dalam NaOH sehingga 

menjadi lebih basa menjadikan perubahan warna menjadi hijau (Nurcahyo 

& Febriyanti, 2019). 

 

Gambar 4.2 Reaksi Antosianin dengan Asam Klorida 
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4.3. Pembuatan Lip Tint 

Pembuatan sediaan lip tint  kombinasi ekstrak bunga rosella dan 

ekstrak buah bit ini menggunakan bahan-bahan antara lain ekstrak bunga 

rosella, ekstrak buah bit, gliserin, minyak jarak, phenoxyethanol, asam 

askorbat, dan tutty fruity flavour. Sediaan dibuat dalam 3 formulasi yang 

berbeda. Ekstrak bunga rosella dan ekstrak buah bit digunakan sebagai 

pewarna alami, gliserin digunakan sebagai humectant, minyak jarak 

digunakan sebagai pendispersi warna untuk menstabilkan warna, 

phenoxyethanol digunakan sebagai pengawet, asam askorbat digunakan 

sebagai antioksidan untuk mencegah oksidasi sediaan sehingga didapatkan 

sediaan yang stabil dalam warna dan tekstur, dan tutty fruity flavour 

digunakan sebagai pewangi. 

Proses pembuatan lip tint yang pertama yaitu mencampurkan ekstrak 

bunga rosella dan ekstrak buah bit dengan minyak jarak (larutan 1). 

Diwadah yang berbeda, asam askorbat dilarutkan menggunakan gliserin 

(larutan 2). Kemudian campurkan larutan 1 dan larutan 2, aduk hingga 

homogen. Masukkan phenoxyethanol, aduk hingga homogen. Selanjutnya 

masukkan tutty fruity flavour dan aduk kembali hingga homogen. Sediaan 

yang sudah jadi kemudian dimasukan kedalam wadah untuk kemudian 

dilakukan uji sifat fisik sediaan. Uji yang dilakukan meliputi uji 

organoleptis, uji homogenitas, uji pH, uji oles, uji iritasi, dan uji kesukaan. 
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4.4. Uji Organoleptis 

Uji organoleptis dilakukan untuk mengetahui bentuk, warna, bau, dan 

rasa dari sediaan lip tint kombinasi ekstrak bunga rosella dan ekstrak buah 

bit. 

Tabel 4.7 Hasil UJi Organoleptis 

Uji organoleptis 
Hasil 

Formula 1 Formula 2 Formula 3 

Bentuk  Cair  Cair  Cair  

Warna tampilan 

luar lip tint 

Merah kecoklatan Merah kecoklatan Merah kecoklatan 

Bau  Tutty fruity Tutty fruity Tutty fruity 

Tekstur  Lembut  Lembut  Lembut  

Warna olesan Jingga kemerahan Merah  Merah muda 

Keterangan : 

F I : Formula dasar dengan ekstrak bunga rosella 25% dan ekstrak buah bit 

25%. 

F II : Formula dasar dengan ekstrak bunga rosella 30% dan ekstrak buah bit 

20%. 

F III : Formula dasar dengan ekstrak bunga rosella 35% dan ekstrak buah bit 

15%. 

Sediaan lip tint kombinasi ekstrak bunga rosella dan ekstrak buah bit 

berbentuk cair yang diharapkan mudah dalam penggunaannya. Sediaan ini 

beraroma tutty fruity yang manis, sehingga nyaman untuk digunakan. 
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Formula 1 memiliki warna olesan jingga kemerahan yang mengkilap. 

Formula 2 memiliki warna olesan merah yang mengkilap. Formula 3 

memiliki warna olesan merah muda yang mengkilap.  

4.5. Uji pH  

Uji pH dilakukan untuk mengetahui apakah pH sediaan sudah sesuai 

dengan pH fisiologis dari bibir. Uji pH dilakukan dengan menggunakan 

kertas pH. 

Tabel 4.8 Hasil Uji pH 

Replikasi Formula I Formula II Formula III Standar 

1 5 5 5 pH bibir  

4,0-6,5 (Baki et 

al, 2015). 

2 5 5 5 

3 5 5 5 

 

 Dari tabel diatas diketahui bahwa sediaan lip tint kombinasi ekstrak 

bunga rosella dan ekstrak buah bit memiliki pH yang yang sesuai dengan 

pH fisiologis bibir yaitu 4,5 - 6,5. pH sediaan dibuat sesuai dengan pH 

fisiologis bibir agar tidak menimbulkan efek tidak nyaman atau iritasi pada 

bibir. 

4.6. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah komponen 

dalam sediaan tercampur sempurna atau tidak. Sediaan yang tidak homogen 

dapat diketahui dengan tidak  tercampurnya pewarna secara merata pada 
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sediaan. Uji homogenitas dilakukan dengan cara meletakkan sediaan pada 

object glass kemudian ditutup dengan deck glass.  

Tabel 4.9 Hasil Uji Homogenitas 

Replikasi Formula I Formula II Formula III 

1 Homogen Homogen Homogen 

2 Homogen Homogen Homogen 

3 Homogen Homogen Homogen 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa sediaan lip tint kombinasi 

ekstrak bunga Rosella dan buah bit telah tercampur secara homogen 

diketahui dengan bercampurnya semua komponen yang ada pada lipstik 

dengan merata sehingga tekstur sediaan terasa lembut. 

4.7. Uji Daya Oles 

Uji daya oles dilakukan untuk mengetahui kemampuan pelepasan 

warna sediaan ketika dioleskan pada kulit. Uji ini dilakukan dengan 

mengoleskan sediaan pada punggung tangan. Daya oles yang baik diketahui 

dengan banyaknya zat warna yang menempel pada punggung tangan 

sedangkan daya oles yang kurang baik ditunjukkan dengan sedikitnya zat 

warna yang menempel pada kulit.  

Tabel 4.10 Hasil Uji Daya Oles 

Replikasi Formula I Formula II Formula III 

1 1x oles  1x oles  1x oles  

2 1x oles  1x oles  1x oles  

3 1x oles  1x oles  1x oles  
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Tabel 4.11 Gambar Uji Daya Oles 

Gambar daya oles 

 

Formula I 

 

Formula II 

 

Formula III 

 Hasil uji daya oles menunjukkan bahwa sediaan memiliki daya oles 

yang baik karena hanya dengan satu kali oles sediaan sudah memunculkan 

warna yang dengan baik. 

4.8. Uji Iritasi 

 Uji iritasi dilakukan untuk mengetahui keamanan sediaan ketika 

digunakan pada bibir. Uji iritasi dilakukan dengan mengoles sediaan pada 

punggung tangan panelis dilakukan 3 kali dalam sehari selama 3 hari 

berturut-turut. Iritasi ditunjukkan dengan kulit yang memerah dan 

menghasilkan rasa panas atau gatal pada permukaan yang dioles sediaan. 

Tabel 4.12 Hasil Uji iritasi 

Replikasi Formula I Formula II Formula III 

1 - - - 

2 - - - 

3 - - - 

Keterangan :  

- =  tidak menimbulkan iritasi 
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Berdasarkan hasil uji iritasi kepada sepuluh panelis, dapat diketahui 

bahwa sediaan tidak menimbulkan kemerahan atau panas dan gatal pada 

kulit panelis. Sehingga dapat disimpulkan bahwa sediaan lip tint kombinasi 

ekstrak bunga rosella dan ekstrak buah bit tidak menimbulkan iritasi. 

4.9. Uji Kesukaan 

Uji kesukaan dilakukan untuk mengetahui apakah sediaan disukai oleh 

panelis berdasarkan tekstur dan warnanya. Uji ini dilakukan dengan mengisi 

kuisioner yang dibagi kepada 20 panelis. Panelis melakukan penilaian 

dengan memberi skor 1 – 3 pada kuesioner yang telah dibagikan. 
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Gambar 4.3 Grafik Uji Kesukaan 

Hasil uji kesukaan terhadap 20 responden menunjukan warna lip tint 

yang banyak disukai yaitu lip tint pada formula 2 sebanyak 70%, sedangan 

tekstur yang banyak disukai yaitu tekstur formula 3 sebanyak 45%. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan  

Berdasarkan data yang didapatkan dari penelitian formula dan uji sifat 

fisik sediaan lip tint kombinasi ekstrak bunga rosella (Hibiscus sabdariffa) 

dan ekstrak buah bit (Beta vulgaris) dengan perbedaan konsentrasi ektrak 

bunga rosella dan ekstrak buah bit 25%:25%, 30%:20%, 35%:15%, dapat 

disimpulkan : 

1. Ekstrak bunga rosella dan ekstrak buah bit dapat digunakan sebagai zat 

pewarna alami pada sediaan lip tint. 

2. Ketiga formula menghasilkan sediaan dengan sifat fisik yang baik. 

Dilihat dari uji kesukaan, formula 2 memiliki sifat fisik yang paling baik 

dari segi warnanya, dan formula 3 memiliki sifat fisik paling baik dari 

segi tekstur. 

5.2. Saran  

1. Perlu dilakukan penelitian lebih dalam mengenai pemilihan pelarut yang 

tepat untuk mendapat zat warna hasil ekstraksi yang maksimal. 

2. Perlu dilakukan uji stabilitas untuk mengetahui kemampuan lip tint untuk 

bertahan dalam penyimpanan dan penggunaannya. 

3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan metode ekstraksi dan 

sampel yang berbeda untuk meghasilkan zat warna yang maksimal.
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LAMPIRAN  
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Lampiran 1  

1. Perhitungan persentasi berat kering terhadap berat basah bunga rosella 

Berat basah = 1.550 gram 

Berat kering =    152 gram 

Persentase usut pengeringan  =  x 100 % 

       =  x 100 % 

     = 9,8 % 

2. Perhitungan susut pengeringan bunga rosella 

Berat basah = 1.156 gram 

Berat kering =    112 gram 

Persentase usut pengeringan  =  x 100 % 

       =  x 100 % 

     = 9,7 % 
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Lampiran 2 

 

A. Perhitungan rendemen sampel ekstrak bunga rosella 

1) Maserasi bunga rosella 

Berat serbuk bunga rosella = 150 gram 

Cairan penyari (etanol 70%:Asam sitrat 1%) = 9 : 1 

Etanol 70% =  x 1.125 = 1.012,5 mL 

Asam sitrat 1 % =  x 1.125 =    112,5 mL 

2) Perhitungan rendemen 

Berat simplisia = 150 gram 

Cawan kosong  = 82,72 gram 

Cawan + isi  = 165,35 gram 

Cawan + sisa  = 83,35 gram 

Berat ekstrak  = 165,35 gram – 83,35 gram 

   = 82 gram 

Rendemen  =  x 100 = 54,7 % 

B. Perhitungan rendemen sampel ekstrak buah bit 

1) Maserasi buah bit 

Berat serbuk buah bit  = 100 gram 

Cairan penyari (etanol 70%:Asam sitrat 1%) = 9 : 1 
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Etanol 70% =  x 775 = 675 mL 

Asam sitrat 1% =  x 775 =    75mL 

2) Perhitungan rendemen 

Berat simplisia = 100 gram 

Cawan kosong  = 82,72 gram 

Cawan + isi  = 141,37 gram 

Cawan + sisa  = 83,37 gram 

Berat ekstrak  = 141,37 gram – 83,37 gram 

   = 58 gram 

Rendemen  =  x 100% = 58 % 
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Lampiran 3 

Perhitungan formulai pembuatan lip tint 

1. Formula I 
Ekstrak bunga rosella 25 % =  x 10 mL = 2,5 mL + 10% = 2,75 mL 

Ekstrak buah bit 25%  =  x 10 mL = 2,5 mL + 10% = 2,75 mL 

Gliserin 30%   =  x 10 mL = 3 mL + 10% = 3,3 mL 

Minyak jarak 18,8%  =  x 10 mL = 1,88 mL + 10% = 2,07 mL 

Asam askorbat 0,1 %  =  x 10 gr= 0,01 gr + 10% = 0,011 gr 

Phenoxyethanol 1%  =  x 10 mL =0,1 mL + 10% = 0,11 mL 

Tutty fruity flavour 0,1 %  =  x 10 mL = 0,01 mL + 10% = 0,011 mL 

2. Formula II 
Ekstrak bunga rosella 30 % =  x 10 mL = 3 mL + 10% = 3,3 mL 

Ekstrak buah bit 20%  =  x 10 mL = 2 mL + 10% = 2,2 mL 

Gliserin 30%   =  x 10 mL = 3 mL + 10% = 3,3 mL 

Minyak jarak 18,8%  =  x 10 mL = 1,88 mL + 10% = 2,07 mL 

Asam askorbat 0,1 %  =  x 10 gr= 0,01 gr + 10% = 0,011 gr 

Phenoxyethanol 1%  =  x 10 mL =0,1 mL + 10% = 0,11 mL 

Tutty fruity flavour 0,1 %  =  x 10 mL = 0,01 mL + 10% = 0,011 mL 
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3. Formula III 
Ekstrak bunga rosella 35 % =  x 10 mL = 3,5 mL + 10% = 3,85 mL 

Ekstrak buah bit 15%  =  x 10 mL = 1,5 mL + 10% = 1,65 mL 

Gliserin 30%   =  x 10 mL = 3 mL + 10% = 3,3 mL 

Minyak jarak 18,8%  =  x 10 mL = 1,88 mL + 10% = 2,07 mL 

Asam askorbat 0,1 %  =  x 10 gr= 0,01 gr + 10% = 0,011 gr 

Phenoxyethanol 1%  =  x 10 mL =0,1 mL + 10% = 0,11 mL 

Tutty fruity flavour 0,1 %  =  x 10 mL = 0,01 mL + 10% = 0,011 mL 
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Lampiran 4 

1. Perhitungan Hasil Uji Kesukaan Warna 

Persentase kesukaan =   x 100% 

Persentase kesukaan formula I  =   x 100% = 35% 

Persentase kesukaan formula II  =   x 100% = 70% 

Persentase kesukaan formula III  =   x 100% = 20% 

2. Perhitungan Hasil uji Kesukaan Tekstur 

Persentase kesukaan =   x 100% 

Persentase kesukaan formula I  =   x 100% = 20% 

Persentase kesukaan formula II  =   x 100% = 30% 

Persentase kesukaan formula III  =   x 100% = 45% 
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Lampiran 5 

1.  Sampel  

                 
Bunga Rosella                Buah Bit 

2.  Pengeringan sampel 

                 
      Bunga Rosella                 Buah Bit 

3.  Hasil Pengeringan 

                            
  Bunga Rosella                Buah Bit 

4.  Serbuk Simplisia 

                            
Bunga Rosella   Buah Bit 
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5.  Maserasi 

                      

 
6.  Penguapan hasil ekstraksi 

                                                                                                                                                                                                                                                                                                                

 
7.  Penimbangan ekstrak kental bunga rosella  

                 

 
8.  Penimbangan ekstrak kental buah bit 
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9.  Uji bebas etanol 

       
 

10.  Uji kualitatif antosianin 

Uji Antosianin dengan HCl 2N : 

 

Uji Antosianin dengan NaOH 2N : 

                  
11.  Pembuatan sediaan lip tint  
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12.  Hasil sediaan lip tint  

               
Formula 1   Formula 2  Formula 3 

 
13.  Uji pH 

                
Formula 1   Formula 2  Formula 3 

 
14.  Uji homogenitas 

             
Formula 1   Formula 2  Formula 3 

 
15.  Uji iritasi 
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